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PENDAHULUAN 

 
Indramayu merupakan daerah yang sangat kompleks, berbagai suku 

budaya dan agama yang berbeda berkumpul. Namun hubungan antar 

warganya terpelihara dengan baik. Dilihat dari letak geografisnya Kabupaten 

Indramayu terletak pada 1070 52’  - 1080 36’ Bujur Timur dan 60 15’ - 60 40’ 
Lintang Selatan. Sedangkan berdasarkan topografinya sebagian besar 

merupakan dataran 

atau daerah landai 

dengan kemiringan 

tanahnya rata-rata 0 – 

2 %. Keadaan ini 

berpengaruh terhadap 

drainase, bila curah 

hujan cukup tinggi, 

maka di daerah-daerah 

tertentu akan terjadi 

genangan air. 

Kabupaten Indramayu 

terletak di pesisir utara Pulau Jawa, yang melalui 10 kecamatan dengan  35 

desa yang berbatasan langsung dengan laut dengan panjang garis pantai 

114,1 Km.1 

Letak Kabupaten Indramayu yang membentang sepanjang pesisir pantai 

utara Pulau Jawa membuat suhu udara di kabupaten ini cukup tinggi, yaitu 

berkisar antara 22,9 - 30 Celcius. Sementara  rata-rata curah hujan 

sepanjang  tahun 2007 adalah sebesar 1.590 mm dengan jumlah hari hujan 81 

 
1 Indramayu dalam angka, Dinas Kependudukan Kabupaten Indramayu. 
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NELAYAN ERETAN WETAN INDRAMAYU 

 
A. KONDISI GEOGRAFIS ERETAN WETAN INDRAMAYU 

Desa Eretan Wetan termasuk daerah yang kompleks, namun hubungan 

antar warga terpelihara dengan baik. Warga pribumi Desa Eretan Wetan tidak 

merasa sebagai penduduk asli yang ingin menguasai karena kedudukannya 

sebagai tuan rumah, begitu pula sebagian penduduk yang lain sebagai warga 

pendatang juga bersikap demikian. Hubungan mereka terjalin sangat baik 

sesuai dengan kehidupan tradisional pedesaan. Pergaulan sehari-hari antara 

penduduk pribumi dan pendatang sangat terbuka sekali, demikian 

terbukanya perkawinan antar kerabat, juga perkawinan antara pribumi dan 

pendatang pun sering terjadi.  Mereka saling menghormati dan bekerja sama 

dalam berbagai hal. Dalam peristiwa kematian, kecelakaan, orang sakit, atau 

hajatan, bantuan baik berupa tenaga maupun materi diberikan tanpa diminta. 

Di bidang peningkatan kesejahteraan masyarakat, pembangunan saluran air, 

perbaikan masjid dan madrasah dikerjakan secara bersama-sama pula. 

Desa Eretan Wetan memiliki masyarakat yang bermata pencaharian 

sebagai nelayan dan petani maka wajar dalam kehidupan sehari-hari pun 

sering melakukan ritual tradisional seperti nadran (pesta laut) dan mapag sri 

(pesta penyambutan datangnya panen padi) yang dilakukan tiap satu tahun 

sekali. Sedangkan dalam berkomunikasi dengan penduduk setempat mereka 

menggunakan bahasa Jawa, adapun pendatang yang notabene berasal dari 

etnis Sunda, seperti dari Subang dan daerah Sunda yang lain dalam 

berkomunikasi sehari-hari menggunakan bahasa Sunda. Sedangkan di 

tempat-tempat forum resmi seperti di sekolah, kantor, dan tempat-tempat 

resmi lainnya menggunakan bahasa nasional. 
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AKTIVITAS SOSIAL KEAGAMAAN  

PADA MASYARAKAT NELAYAN  

DI ERETAN WETAN INDRAMAYU 

 
A. KONDISI OBJEKTIF KEAGAMAAN NELAYAN INDRAMAYU 

Kondisi agama Islam di Kabupaten Indramayu sebelum adanya perubahan 

yang disebabkan oleh kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan di Dewan 

Kemakmuran Masjid Musyamina Eretan Wetan Indramayu, yaitu sebelum 

tahun 2008 Islam hanya dijadikan status agama dalam KTP, dan Islam hanya 

merupakan agama keturunan. Muslim sekarang ini belum tentu dalam 

prakteknya membedakan mana yang hak dan yang batil. Tidak jarang melihat 

orang-orang yang waktu salat masih berkeliaran atau masih sibuk dengan 

aktivitasnya, misalnya para pedagang sibuk dengan dagangannya, para sopir 

sibuk dengan angkutannya dan masih banyak lagi contoh hal seperti itu.53 

Pembelajaran atau realita hidup yang dijalankan oleh manusia terutama 

umat Islam, sekarang ini banyak yang mengedepankan urusan duniawi. 

Sehingga, keimanan di dalam setiap umat Islam semakin terkikis oleh media, 

pergaulan, layak hidup dan sekitarnya.54 

Berdasarkan pengamatan secara sosiologi, masyarakat Kabupaten 

Indramayu tergolong tipe masyarakat Rural (Rural Society) atau masyarakat 

urban (urban society). Masyarakat tipe ini menurut David Riesman dalam 

esainya The Lonely Crown (1950) adalah sebuah masyarakat yang sudah tidak 

terisolasi, terbuka dan berubah lebih cepat, lebih luas daerahnya dan lebih 

 
53 Wawancara dengan Ustad Eman Sulaeman, 50 tahun, Pembimbing mental (bimtal) 

Masjid Musyamina Eretan Wetan, tanggal 14 Maret 2017. 
54 Ibid. 
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MEMAKNAI ISLAM INDONESIA 

PADA MASYARAKAT NELAYAN INDRAMAYU 

 
Islam pesisir dan Islam pedalaman memang pernah memiliki konflik yang 

keras terutama di masa awal Islamisasi Jawa, yaitu ketika pusat kerajaan 

Demak di pesisir kemudian beralih ke pusat kerajaan Pajang di pedalaman. 

Ketika Aryo Penangsang yang didukung oleh Sunan Kudus kalah melawan 

Pangeran Hadiwijaya yang didukung oleh Sunan Kalijaga, maka mulai saat 

itulah sesungguhnya terjadi rivalitas pesisiran-pedalaman. Namun seiring 

dengan perubahan sosial-budaya-politik, maka varian Islam pesisiran dan 

Islam pedalaman pun bergeser sedemikian rupa. Perubahan itu terjadi karena 

faktor politik yang sering menjadi variabel penting dalam urusan rivalitas 

tidak lagi dominan dalam wacana dan praktik kehidupan masyarakat.  

Islam pesisiran sering diidentifikasi lebih puris ketimbang Islam 

pedalaman. Gambaran ini tidak sepenuhnya benar, mengingat bahwa di 

Indonesia –khususnya Jawa—varian-varian Islam itu dapat dilihat sebagai 

realitas sosial yang memang unik. Sehingga ketika seseorang berbicara 

tentang Islam pesisir pun tetap ada varian-varian Islam yang senyatanya 

menggambarkan adanya fenomena bahwa Islam ketika berada di tangan 

masyarakat adalah Islam yang sudah mengalami humanisasi sesuai dengan 

kemampuannya untuk menafsirkan Islam. Demikian pula ketika berbicara 

tentang Islam pedalaman, hakikatnya juga terdapat varian-varian yang 

menggambarkan bahwa ketika Islam berada di pemahaman masyarakat maka 

juga akan terdapat varian-varian sesuai dengan kadar paham masyarakat 

tentang Islam. 
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STRATEGI MENGATASI  

KEMISKINAN NELAYAN 

 
A. PENYEBAB KEMISKINAN  

Desa Eretan Wetan, Indramayu termasuk daerah yang kompleks, namun 

hubungan antar warga terpelihara dengan baik. Warga pribumi Desa Eretan 

Wetan tidak merasa sebagai penduduk asli yang ingin menguasai karena 

kedudukannya sebagai tuan rumah, begitu pula sebagian penduduk yang lain 

sebagai warga pendatang juga bersikap demikian. Hubungan mereka terjalin 

sangat baik sesuai dengan kehidupan tradisional pedesaan. Pergaulan sehari-

hari antara penduduk pribumi dan pendatang sangat terbuka sekali, demikian 

terbukanya perkawinan antar kerabat, juga perkawinan antara pribumi dan 

pendatang pun sering terjadi.  Mereka saling menghormati dan bekerja sama 

dalam berbagai hal. Dalam peristiwa kematian, kecelakaan, orang sakit, atau 

hajatan, bantuan baik berupa tenaga maupun materi diberikan tanpa diminta. 

Di bidang peningkatan kesejahteraan masyarakat, pembangunan saluran air, 

perbaikan masjid dan madrasah dikerjakan secara bersama-sama pula. 

Desa Eretan Wetan, Indramayu memiliki masyarakat yang bermata 

pencaharian sebagai nelayan maka wajar dalam kehidupan sehari-hari pun 

sering melakukan ritual tradisional seperti nadran (pesta laut), yang dilakukan 

tiap satu tahun sekali. Sedangkan dalam berkomunikasi dengan penduduk 

setempat mereka menggunakan bahasa Jawa, adapun pendatang yang 

notabene berasal dari etnis Sunda, seperti dari Subang dan daerah Sunda 

yang lain dalam berkomunikasi sehari-hari menggunakan bahasa Sunda. 

Sedangkan di tempat-tempat forum resmi seperti di sekolah, kantor, dan 

tempat-tempat resmi lainnya menggunakan bahasa nasional. 
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PENUTUP 

 
A. SIMPULAN 

Setelah menganalisis dan memahami peristiwa-peristiwa yang dibahas 

pada penelitian ini, maka penulis mempunyai kesimpulan-kesimpulan sebagai 

berikut: Nelayan dan kekayaan laut tidak bisa dipisahkan. Indonesia dengan 

kekayaan maritim harus dijaga dan diberdayakan pemanfaatannya baik SDM-

nya maupun SDA-nya sama penting. Salah kelola akan berdampak besar akan 

kelangsungan hidup penerus bangsa yang akan datang. Problem kemiskinan 

masyarakat pesisir pada umumnya disebabkan karena tidak terpenuhinya 

kebutuhan dasar. Kebutuhan akan terpenuhinya sandang, papan, pangan, 

kesehatan dan fasilitas pendidikan, keagamaan. Sisi lain kurangnya akses 

informasi, upaya dalam proses berusaha, melakukan inovasi pemberdayaan 

tangkapan laut, teknologi dan permodalan, kekuatan pemahaman 

keagamaan, dan gaya hidup membuat posisi daya tawar masyarakat miskin 

semakin lemah dan dilemahkan. Kebijakan pemerintah yang telat menyadari 

pentingnya posisi maritim kenegaraan dan kurang peduli terhadap 

masyarakat pesisir harus segera disikapi dengan program yang terstruktur 

dan masif. Penanganan kemiskinan nelayan Eretan Wetan, Indramayu juga 

tidak sepenuhnya disikapi pemerintah, harus ada andil bersama seluruh 

lapisan masyarakat untuk melucuti kemiskinan nelayan. Terlebih lagi andil 

pihak swasta yang pro rakyat kecil, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). 

Program pemerintah akan lebih konkrit jika mampu menjawab realitas yang 

terjadi, dengan memberikan pembedayaan pada nelayan dengan porsi 

sebagai subyek pada nelayan yang selama ini selalu diposisikan sebagai objek. 

Kesinambungan program pemerintah, non pemerintah harus diawali dengan 

data yang akurat terkait kemaritiman dan nelayan sebagai dua aspek sumber 

daya alam dan sumber daya manusia. Karena studi kasus nelayan Eretan 
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wetan, Indramayu tentunya bisa jadi tidak sama cara penanggulangan 

kemiskinan di wilayah masyarakat pesisir yang lain. Sampai laporan penelitian 

ini dibuat. Koperasi Musyaya Mina Eretan Wetan masih tetap berdiri dan 

mampu memberdayakan Yayasan Pendidikan, dan pembangunan Masjid. 
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